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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu produsen kakao terbesar di dunia 

dengan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional, khususnya 

dalam sektor agroindustri. Berdasarkan Data Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia (2023) menunjukkan bahwa negara ini menempati posisi 

ketiga sebagai produsen kakao terbesar di dunia setelah Pantai Gading dan 

Ghana, dengan produksi mencapai lebih dari 250.000 ton per tahun.  Produk 

olahan kakao seperti cocoa butter, cocoa powder, dan cocoa liquor telah 

menjadi komoditas ekspor unggulan yang memberikan nilai tambah ekonomi 

yang cukup besar. International Cocoa Organization (2023) mencatat bahwa 

produk olahan kakao memiliki nilai tambah yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan biji kakao mentah. Pasar ekspor utama produk kakao olahan 

Indonesia meliputi negara-negara Eropa seperti Belanda, Jerman, Belgia, dan 

Amerika Serikat, serta beberapa negara di Asia Timur seperti Jepang dan 

Malaysia. 

Perkembangan ekspor kakao dan olahannya dari Indonesia pada 

rentang 2022–2025 menunjukkan tren yang positif, didorong oleh 

meningkatnya permintaan global serta upaya pemerintah dalam mendorong 

hilirisasi produk kakao. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa nilai 

ekspor kakao olahan Indonesia pada 2023 tumbuh sebesar 8,5% dibandingkan 

tahun sebelumnya, dengan produk seperti cocoa butter dan cocoa powder 

menjadi penyumbang utama. Pasar tradisional seperti Uni Eropa dan Amerika 

Serikat tetap dominan, sementara permintaan dari Asia Timur, khususnya 

China, mulai meningkat signifikan.  

Meskipun ekspor kakao Indonesia menunjukkan perkembangan yang 

positif, terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi oleh para pelaku 

industri. Terutama pada persyaratan ekspor kakao olahan ke berbagai negara 

tujuan yang saat ini semakin kompleks dan ketat, menuntut kesiapan yang 
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matang dari para eksportir. Health Certificate ini berfungsi sebagai jaminan 

bahwa produk kakao olahan yang diekspor telah memenuhi seluruh persyaratan 

keamanan pangan negara tujuan. Namun dalam praktiknya, banyak perusahaan 

eksportir yang menghadapi kendala dalam proses pengajuan Surat Keterangan 

Ekspor “Health Certificate” ini, mulai dari lamanya waktu proses hingga 

kompleksitas persyaratan yang harus dilengkapi. 

Proses pembuatan Health Certificate (HC) untuk ekspor olahan kakao 

memerlukan penyiapan berbagai dokumen khusus yang meliputi: (1) Sertifikat 

Analisa Produk dari laboratorium terakreditasi, (2) Hasil Pemeriksaan Sarana 

Produksi oleh BPOM sebagai bukti penerapan Cara Produksi Pangan Olahan 

yang Baik (CPPOB), (3) Surat Persetujuan Pendaftaran (MD) untuk produk 

yang telah memiliki izin edar, (4) Surat Perjanjian Kerja Sama antara produsen 

dan eksportir (jika berbeda), serta (5) Contoh Kemasan Produk yang sesuai 

dengan standar pelabelan negara tujuan ekspor, dimana masing-masing 

dokumen ini memiliki kompleksitas tersendiri dalam penyiapannya seperti 

lamanya proses pengujian laboratorium (4-7 hari kerja), mahalnya biaya audit 

eksternal untuk sertifikasi pendukung dan kompleksitas penyesuaian dengan 

regulasi spesifik negara tujuan yang terus diperbarui, sehingga sering 

menyebabkan keterlambatan dalam penerbitan Surat Keterangan Ekspor 

“Health Certificate” yang berdampak pada tertundanya pengiriman ekspor. 

Melihat pentingnya Health Certificate sebagai salah satu dokumen 

pendukung utama dalam kegiatan ekspor produk pangan olahan, penulis 

tertarik untuk mengangkat tema tentang perdagangan internasional dengan 

membahas lebih dalam mengenai “Prosedur Pengajuan Surat Keterangan 

Ekspor “Health Certificate” Ke BPOM Untuk Ekspor Olahan Kakao di PT 

Mandala Prima Makmur.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dituliskan di atas, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah pada tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Dokumen persyaratan yang harus dilengkapi dalam proses pengajuan 

permohonan “Health Certificate” untuk ekspor olahan kakao di PT Mandala 

Prima Makmur. 

2. Prosedur pengajuan permohonan “Health Certificate” untuk ekspor olahan 

kakao di PT Mandala Prima Makmur. 

3. Hambatan yang dihadapi dalam proses pengajuan permohonan “Health 

Certificate” untuk ekspor olahan kakao di PT Mandala Prima Makmur. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir berdasarkan rumusan masalah 

diatas adalah sebagai berikut:  

1. Memahami persyaratan dokumen yang harus dilengkapi dalam proses 

pengajuan permohonan “Health Certificate” untuk ekspor olahan kakao di 

PT Mandala Prima Makmur. 

2. Memahami prosedur pengajuan permohonan “Health Certificate” untuk 

ekspor olahan kakao di PT Mandala Prima Makmur. 

3. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses pengajuan 

permohonan “Health Certificate” untuk ekspor olahan kakao di PT Mandala 

Prima Makmur. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1. Bagi Penulis 

Penulisan tugas akhir ini memberikan manfaat secara langsung bagi penulis 

dalam memahami secara menyeluruh prosedur pengajuan Surat Keterangan 

Ekspor “Health Certificate" untuk ekspor olahan kakao di PT Mandala 

Prima Makmur. Penulis memperoleh pengalaman nyata dalam mengamati 

proses administrasi ekspor, mulai dari pengumpulan dokumen hingga 

pengajuan ke instansi Badan Pengawas Obat dan Makanan. Selain itu, 

penulis dapat mengembangkan kemampuan pengamatan terhadap kendala-

kendala teknis maupun administratif yang terjadi selama proses pengajuan 

Surat Keterangan Ekspor “Health Certificate” berlangsung. 
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      2.  Bagi Perusahaan 

Hasil dari penulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan dokumentasi dan 

acuan internal bagi PT Mandala Prima Makmur dalam mengevaluasi dan 

menyempurnakan alur kerja pengajuan  Surat Keterangan Ekspor “Health 

Certificate”. Dengan adanya uraian rinci terkait dokumen yang dibutuhkan 

serta hambatan yang sering terjadi, perusahaan dapat meningkatkan 

koordinasi antar bagian yang terlibat, meminimalisir keterlambatan proses 

ekspor, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 

3.  Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penulisan ini memberikan kontribusi pada pengayaan literatur di bidang 

administrasi bisnis, khususnya dalam konteks prosedur ekspor produk 

olahan pangan. Informasi yang disajikan dapat dijadikan referensi bagi 

mahasiswa atau peneliti lain yang ingin mempelajari proses pengajuan 

Surat Keterangan Ekspor, peran dokumen pendukung, serta tantangan-

tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha dalam kegiatan ekspor. Dengan 

demikian, hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan 

akademik dalam studi administrasi niaga dan perdagangan internasional. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan secara langsung oleh penulis melalui tanya 

jawab dengan narasumber yang memiliki pengetahuan dan keterlibatan 

dalam proses pengajuan Surat Keterangan Ekspor “Health Certificate”. 

Dalam hal ini, wawancara dilakukan kepada Staf Admin Dokumen PT 

Mandala Prima Makmur yang berwenang dan terlibat dalam pengurusan 

dokumen ekspor, khususnya yang berkaitan dengan produk olahan kakao. 

Melalui metode ini, penulis memperoleh data primer mengenai, 

persyaratan dokumen, prosedur pengajuan, serta hambatan yang dihadapi 

selama proses pengajuan Health Certificate berlangsung. 
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2. Studi Kepustakaan 

Metode studi kepustakaan dilakukan dengan menelusuri dan mempelajari 

berbagai literatur yang berkaitan dengan ekspor produk pangan olahan, 

prosedur pengajuan “Health Certificate”, serta peraturan yang berlaku. 

Sumber-sumber yang digunakan mencakup buku akademik, jurnal ilmiah, 

dokumen resmi perusahaan, serta regulasi dari instansi terkait seperti Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. Studi ini bertujuan untuk memperoleh data 

sekunder sebagai dasar teoritis yang dapat memperkuat pemahaman 

mengenai konteks dan standar yang diterapkan dalam proses sertifikasi 

produk ekspor. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dikemukakan sebelumnya mengenai 

Prosedur Pengajuan Surat Keterangan Ekspor “Health Certificate” Ke BPOM 

Untuk Ekspor Olahan Kakao, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dokumen persyaratan yang dibutuhkan oleh PT Mandala Prima Makmur 

dalam proses pengajuan Surat Keterangan Ekspor “Health Certificate” 

mencakup tiga kategori utama, yaitu dokumen registrasi, dokumen barang, 

dan dokumen pelengkap. Dokumen registrasi meliputi surat permohonan, 

surat pernyataan penanggung jawab, Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), 

Nomor Induk Berusaha (NIB), kartu identitas penanggung jawab, dan foto 

tampak depan perusahaan. Dokumen barang mencakup spesifikasi produk, 

surat perjanjian kerja sama, sertifikat analisa dari laboratorium terakreditasi, 

hasil pemeriksaan sarana produksi, surat persetujuan pendaftaran (MD), dan 

contoh kemasan. Dan dokumen pelengkap meliputi invoice, dan packing 

list.  

2. Prosedur pengajuan Health Certificate dilakukan secara daring melalui 

platform e-BPOM, yang terdiri dari dua tahapan besar yaitu tahapan 

pendaftaran dan tahapan pengajuan. Tahapan pertama pendaftaran dimulai 

dari proses registrasi akun perusahaan yang mencakup pengisian data 

perusahaan dan penanggung jawab, diikuti dengan pengunggahan dokumen 

registrasi seperti surat permohonan, surat pernyataan, dan legalitas usaha. 

Dan Tahapan kedua yaitu tahapan pengajuan meliputi persetujuan akun, 

pengajuan permohonan SKE “Health Certificate” dengan mengisi data-data 

mengenai informasi barang ekspor, mengunggah dokumen barang dan 

dokumen pelengkap sesuai jenis produk yang akan diekspor, preview untuk 

meninjau kembali kesesuaian isi barang, dan mengirim melalui sistem,  

menunggu sistem mengeluarkan Billing ID yang akan digunakan untuk 

proses pembayaran dan verifikasi oleh petugas BPOM. 
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3. Hambatan dalam proses pengajuan Health Certificate mencakup aspek 

teknis dan administratif. Secara teknis, sistem e-BPOM sering mengalami 

gangguan seperti server lambat, error sistem, dan akses internet terbatas 

yang menghambat pengunggahan dan pengiriman data. Secara 

administratif, hambatan muncul akibat kesalahan dalam label produk, 

seperti informasi komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan bahasa yang tidak 

sesuai standar negara tujuan, serta penggunaan bahan baku yang memiliki 

persyaratan tambahan di negara tujuan ekspor. Hal ini menyebabkan 

dokumen ditolak saat verifikasi dan menghambat proses penerbitan Health 

Certificate. 

5.2 Saran 

Untuk mengatasi hambatan server e-BPOM yang lambat dan akses internet 

yang terbatas, sebaiknya perusahaan meningkatkan kualitas serta memperluas 

jangkauan akses internet guna mendukung kelancaran proses pengajuan Health 

Certificate. 

Dalam mengatasi hambatan pelabelan, perusahaan perlu memastikan bahwa 

label produk memuat informasi sesuai regulasi negara tujuan, seperti komposisi, 

tanggal kedaluwarsa, dan bahasa yang digunakan. Pelatihan rutin bagi staf dan 

koordinasi dengan pihak importir penting dilakukan agar tidak terjadi kesalahan 

saat verifikasi dokumen. 

Untuk hambatan terkait ketidaksesuaian bahan baku, perusahaan disarankan 

melakukan pengecekan regulasi negara tujuan sebelum proses produksi dan 

pengajuan dokumen. Pemilihan bahan yang sesuai dengan standar negara tujuan 

ekspor akan meminimalkan risiko penolakan Health Certificate oleh BPOM dan 

mendukung kelancaran ekspor. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Struktur Organisasi Perusahaan 
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Lampiran 2: Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

1. Apa saja dokumen ekspor yang biasanya dipersiapkan oleh 

perusahaan dalam kegiatan ekspor produk olahan kakao terutama 

untuk produk Cocoa Powder? 

2. Apa saja dokumen yang perlu dipersiapkan dalam pengajuan  Surat 

Keterangan Ekspor “Health Certificate” ke BPOM? 

3. Bagaimana Prosedur pengajuan Surat Keterangan Ekspor “Health 

Certificate” melalui sistem e-BPOM ? 

4. Apakah ada perbedaan prosedur atau dokumen saat mengajukan 

Surat Keterangan Ekspor “Health Certificate” untuk negara tujuan 

ekspor yang berbeda? 

5. Apakah perusahaan pernah mengalami penolakan saat mengajukan 

Surat Keterangan Ekspor “Health Certificate” ke BPOM? Jika ya, 

apa penyebabnya? 

6. Apa saha hambatan yang dihadapi perusahaan selama pengajuan 

Surat Keterangan Ekspor “Health Certificate” melalui sistem e-

BPOM 

7. Apakah perusahaan telah memiliki solusi untuk mengatasi hambatan 

tersebut? 
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